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BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Batasan Halal-Haram

Pada hukum awalnya, segala sesuatu diciptakan Allah untuk hamba-Nya.
Oleh karena itu semua yang ada di dunia ini adalah boleh (mubah) bagi menusia.’
Sesuatu menjadi haram, ketika sudah turun nas (ayat atau hadis) yang melarangnya.
Maka sesungguhnya, prosentase larangan (yang haram) lebih kecil dibandingkan

dengan yang diperbolehkan(halal atau mubabh).

1. Halal-Haram Dalam Perspektif Ahli Fikih
Halal-haram menurut ulama’ fikih adalah sebagaimana yang diterangkan
oleh Allah dan rasul-Nya. Dalam pengertian ini ada pemahaman bahwa yang
berhak menentukan halal-haramnya sesuatu hanyalah Allah SWT melalui

Rasulnya.” Demikian pula, Yusuf al-Qardhawi menulis.

! Pengertian ini berdasarkan firman Allah surat al-Bagarah: 29:
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Artinya: “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia berkehendak
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan Dia Maha mengetahui segala sesuatu”.
Berdasarkan ayat ini, al-Qardhawi menulis, bahwa asal dari segala sesuatu, baik yang berupa barang atau
manfaat yang dapat diambil manfaatnya oleh manusia adalah halal(boleh), dan tidak dapat dikatakan
haram, kecuali ada nash(teks) syar’i yang sahih yang menerangkan tentang keharamannya. Lihat. Yusuf
al-Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, terj. Abu Hana Zulkarnain dan Abdurrahim Mu’thi, cet. 1,
(Jakarta: Akbar; Media Eka Sarana, 2004M/1425H), 20.
2 Al-Sa‘di menjelaskan surat al-An‘am: 145, Alla SWT memerintahkan kepada Rasul-Nya untuk
mengajaskan kepada hamba-hamba-Nya bahwa selain bangkai, darah yang tercurah, dan daging babi
adalah halal. Jika ada seseorang yang mengharamkannya, maka itu adalah kedusataan yang salah. Karena
pengharaman sesuatu hanya datang dari sisi Allah melalui Rasul-Nya. Lebih lanjut, diterangkan, bahwa
sesuatu yang najis (rijsun) termasuk diharamkan. Baca Abd al-Rahman bin Nasir bin al-Sa‘di, 7aysir al-
Karim al-Rahman fi Tafsir Kalam al-Manan, juz.1l, cet. 1, (tanpa kota: Mu’asasah al-Risalah,
2000M/1420H), 277. Bandingkan pula dengan hadis yang diriwayatkan al-Qushayri sebagaimana yang
telah dikutip di depan.
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Al-Qushayri meriwayatkan, Rasulullah S.A.W bersabda, bahwa
sesungguhnya halal itu jelas dan haram juga jelas, dan apa yang ada di antara
keduanya adalah shubhat(perkara yang samar).*

Rasulullah S.A.W bersabda: “Apa yang telah dihalalkan di dalam kitab-
Nya(al-Qur’an), maka ia halal, dan apa yang diharamkan maka haram, dan apa
saja yang Allah diamkan, maka ia adalah kemaafan. Maka terimalah apa yang
telah Ta maafkan(bolehkan). Sesungguhnya Allah tidak pernah lupa”.> Menurut
riwayat al-Hakim, kemudian beliau membaca ayat 64 surat Maryam: “Dan
tidaklah Tuhanmu itu lupa”.

Yusuf al-Qaradlawi mengutip, Salman al-Farisi meriwayatkan bahwa
Rasulullah pernah ditanya tentang samin, keju, dan keledai hutan. Maka
Rasulullah bersabda: “Yang halal adalah apa saja yang telah Allah halalkan di

dalam kitab-Nya, dan yang haram adalah apa saja yang telah Allah haramkan di

> Menurut Yusuf Qardhawi , adalah hak Allah untuk menetapkan halal-haramnya sesuatu atas hamba-
hamba-Nya. Barang siapa berani menetapkan hukum halal-haram - di luar ketetapan Allah — maka ia
telah melanggar dan menentang hak Allah. Lihat. Yusuf al-Qardhawi, Halal Haram Dalam Islam, 25.

* Al-Imam Nawawi meriwayatkan dari al-Bukhari dan Muslim:
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Hadis tersebut banyak diriwayatkan pula oleh beberapa ahli hadis, di antaranya oleh Imam Muslim )
sebagai berikut:
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Lihat. Imam Muslim, SaA// Muslim, juz. 5, 50.
*Dalam a/l-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain diriwayatkan: )
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Baca. Muhammad bin ‘Abd Allah Abu Allah al-Hakim al-Naysabur, Mustadrak al-Hakim, al-Mustadrak
‘Ala al-Sahihain, juz. 4, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1990M/1411H), 406.
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dalam kitab-Nya. Dan apa yang Allah diamkan, maka ia adalah kemaafan dari
Allah untukmu”.’

Dan ketika Rasulullah ditanya tentang hal-hal kecil — yang tidak ada nas-
nya — maka beliau tidak menjawab pertanyaan itu dengan persis. Tetapi beliau
memberikan kaedah pokok yang dapat dirujuk untuk mengetahui status halal-
haramnya sesuatu.”

Dengan demikian definisi halal berdasarkan al-Qur’an dan hadis sangat
simple dan jelas. Segala sesuatu yang baik — bagi tubuh, akal dan jiwa — maka
hukumnya halal. Begitu sebaliknya, segala sesuatu yang mendatangkan
muaarat(bahaya) bagi kesehatan: badan, akal, dan jiwa, hukumnya adalah

haram.?

® Dalam Mustadrak al-Hakim; al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain diriwayatkan sebagai berikut:
‘_,,_A;).J\ u})\.huauml_u&_a)\;.“uaumuukm\ﬂ daaﬂ\u.}u.n\.\aj\\.uddaj\ JLM\;U.\‘_ALL\.\A;
m@cm}@mu&uﬂ%m@m \Pue\puqhs‘f‘m\d;\ud);l\,d\ssbs&\;u.gl\
al-Hakim al-Naysabur, Mustadrak al-Hakinr, al-Mustadrak ‘Ala al-Sahihain, juz. 4, 129.
Al-Bayhaqi meriwayatkan hadis yang serupa sebagai berikut:
G (8 ol () Gl 858 (il Tl o A A (o S5 U Dl -l g adle bl Loan a8l 3505 3
e Gl Sl Y 4By ) gy JEs CAal ARG aall cita ) Gula s A8 alu s adle ) Lea all 5
A8 3 A0 2 L ) AT Yy aiS 34T AT G 9 sl Y G s
Lihat. Abu Bakar Ahmad bin al-Husayn bin ‘Ali al-Bayhaqi, a/-Sunan al-Kibri, juz. 2, cet. 1, (Hindia:
Da’irah al-Ma‘arif, 1344H), 162. Dalam al-Sunan al-Kibri, juz. 2: 304, al-Bayhaki meriwayatkan
kembali hadis tersebut dengan lafad seperti berikut:

»i -plu s agle ) oo alll L7 O o 1Dally rldl’s i) e Uil -alu g agle ) s a2 O 3
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7 Yusuf al-Qaradlawi, Halal Haram Dalam Islam, 21.

¥ Yusuf Qaradlawi menjelaskan, halal adalah sesuatu yang dianggap baik oleh jiwa yang normal, dan
seluruh manusia juga menilainya baik, sedangkan haram adalah sebaliknya. Kemudian ia mencantumkan
dua ayat berikut:

WJGJ\VKJJ,\& (,_A&HSL;;U,LMS

Artinya: “Mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang Dihalalkan bagi mereka?". Katakanlah:
"Dihalalkan bagimu yang baik-baik ...”

(l -"l
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Al-Sam‘ani mendefinisikan haram adalah sesuatu yang mengakibatkan
pelakunya mendapatkan dosa, sedangkan halal adalah sesuatu yang
mengakibatkan pelakunya mendapat pahala. Ada pun ja’7z (boleh) adalah
sesuatu yang jika dilakukan, pelakunya tidak mendapatkan dosa atau pun
pahala.’

Para ulama’ membatasi diri untuk mengeluarkan fatwa tentang halal atau
haramnya sesuatu yang tidak ada nas-nya secara qat’i (pasti). Yusuf al-
Qaradlawi menuliskan, bahwa al-Imam Shafi‘i meriwayatkan dari al-Qadhi Abu
Yusuf, bahwa ulama’ dulu tidak suka mengeluarkan fatwa tentang halal-haram,
kecuali hal itu sudah tertulis dalam kitab Allah secara jelas tanpa harus
ditafsirkan lagi. Meskipun demikian, mereka telah memberikan kaedah:
“Sesuatu yang menjurus kepada yang haram maka hukumnya haram juga”. "°

Yusuf al-Qaradlawi memberikan penjelaskan kaedah tersebut, bahwa salah
satu prinsip yang ditetapkan islam adalah jika Islam megharamkan sesuatu,

maka juga mengharamkan segala perantara yang mengarah pada yang haram

tersebut. Contohnya, jika Islam mengharamkan zina, maka juga mengharamkan

= € s 8o E_ e

Artinya: “Pada hari ini Dihalalkan bagimu yang baik-baik ...”
Lihat. Yusuf al-Qaradhawi, Halal Haram Dalam Is/am,35, bandingkan dengan Abu al-Fida‘a Isma’il bin
Umar bin Kathir, 7afsir al-Qur ‘an al-‘Azim, , juz. 1, (Tanpa Kota: Daru Tayyibah, 1420H/1999M), 478
Imam al-Bukhari juga meriwayatkan:
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Lihat. Muhammad bin Isma‘il bin lbrahim bin al-Mugirah al-Bukhari, Sahif al-Bukhari, juz. 18, (Kairo:
Kementerian Wakaf, t.t), 460. Bandingkan dengan Muhammad bin Isma‘il Abu ‘Abd Allah al-Bukhari
al-ju‘fa, Al-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar, juz. 5, (Bairut: Dar lbn Kathir, 1987M/1407H), 2125.
® Abi al-Muzafar Mansur bin Muhammad bin ‘Abd al-Jabar al-Sam*‘ani, Qawati‘u al-Adilat fi al-Usul,
juz. 1, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t), 10.
9Yusuf al-Qaradhawi, Halal Haram Dalam Islam, 27-28.
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segala hal yang bisa mengarah pada perbuatan itu. Begitu juga tentang
khamr(zat yang memabukan). Jika kedua hal tersebut menyebabkan
perantaranya juga dilarang (mendapat dosa), maka kesudahannya pun (hasil dari
perbuatan itu) juga dilarang (haram).

Dalam al-Qur’an Allah S.W.T mengaharamkan khamr (zat adektif yang
bisa menghilangan akal orang yang mengkonsumsinya), bangkai, darah, dan
sembelihan untuk berhala''. Rasulullah S.A.W pun mengharamkan transaksi
jual- belinya, Al-Bukhari meriwayatkan hadis:

e 0o gl ol o slhe o s (il 0 0 ool Wiaa 48 Uaa
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Jika transaksi jual- belinya dilarang, maka hasilnya pun juga menjadi
terlarang(haram). Kaedah ini bisa difahami dari analogi, bahwa jika sesuatu

dikerjakan mendatangkan dosa, maka jika ditinggalkan akan mendatangkan

pahala.

2. Halal-Haram Dalam Perspektif Sufistik
Agama Islam dalam arti yang luas memiliki tiga dimensi penting yaitu:
Iman, Islam dan Thsan. Hal ini didasarkan pada dialog Rasulullah s.a.w dengan
malaikat Jibril a.s, yang diceritakan oleh Umar bin Khatab. Dalam cerita tiba-

tiba Jibril datang, lalu merapatkan duduknya dengan Rasulullah, seraya berkata

"' Di antaranya Qs. Al-Ma’idah(5): 3 dan 90.
12 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, juz. 2, cet. 3, (Bairut: Dar Ibn kathir, 1987M/1407H), 779.
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kepada Nabi: “Wahai Muhammad, ceritakan padaku tentang Islam!”. Nabi
menjawab: “Hendaklah kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan
bahwasannya Muhammad adalah utusan Allah, kamu dirikan salat, kamu bayar
zakat, kamu berpuasa di bulan Ramadan, dan kamu tunaikan haji ke baitullah,
jika sarananya memungkinkan”. Jibril berkata: “Ceritakan kepadaku tentang
Iman!” Nabi menjawab: “Hendaklah kamu beriman kepada Allah, para
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir(kiamat), serta
ketentuan-Nya yang baik maupun yang buruk”. Jibril bertanya lagi: “Ceritakan
kepadaku apa itu ihsan?”. Maka Nabi menjawab: “Hendaklah kamu berimadah
kepada Allah seolah-olah kamu melihat-Nya, dan jika kamu tidak dapat melihat-
Nya, maka sesungguhnya Ia melihatmu™"?

Dari tiga dimensi yang dirumuskan dari dialog di atas, dimensi Islam
mempunyai lima pilar, yaitu: shahadat, salat, zakat, puasa di bulan Ramadan,
dan haji. Sedangkan dimensi Iman memiliki enam pilar, yaitu: percaya kepada
Allah, percaya kepada malaikat-malaikat-Nya, percaya kepada kitab-kitab-Nya,
percaya kepada rasul-rasul-Nya, percaya adanya hari akhir(kiamat), dan percaya
kepada ketentuan(takdir) Allah.

Ajaran Islam yang semula hanya sesederhana di atas, mengalami
perkembangan, sebagaimana misalnya perintah salat. Pada awalnya, Rasul

» 14

hanya memerintahkan: “Salatlah kalian, seperti salatku yang kalian lihat”.

Pada perkembangan berikutnya,muncul kitab-kitab salat yang beraneka macam.

" Hadis tersebut diriwiyatkan dari sahabat Umar Ibn Khatab, r.a oleh Imam Muslim dengan kualitas
hadis sahih.

4 Mustafa al-Siba’l, A/-Sunnah wa Makanatuhu fi al- Tashri ” al-Islamiy, (Bairut: al-Maktab al-Islami,
1978), 53.
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Demikian pula mengenai pernyatan Nabi tentang ihsan. Pada perkembangan
selanjutnya, memunculkan banyak pendapat tentang bagaimana metode(tarigat)
untuk dapa menyembah Allah dengan penghayatan yang mendalam seolah-olah
melihat-Nya, atau setidaknya memiliki kesadaran bahwa Allah senantiasa
mengawasi dan melihatnya.'”” Dari usaha-usaha yang dilakukan untuk
mendapatkan penghayatan seolah-olah melihat Allah tersebut lahirlah orang-
orang sufi, yang kemudian mengajarkan tarekatnya kepada murid-muridnya.

Disamping sebagai usaha untuk mendapatkan penghayatan yang
sempurna, seolah-olah melihat Allah (ma’rifat Allah) para sufi mengajarkan
tarekatnya juga dalam rangka memberikan pengayoman terhadap masyarakat
umum untuk mengamalkan tasawuf praktis (tasawuf amali). Salah satu di
antaranya, sufi yang mengajakan tasawuf praktis tersebut adalah Abud Hamid
al-Ghazali dan sheikh Abd. Qadir al-Jilani, pendiri tarekat Qadiriyah, yang pada
perkembangan  selanjutnya juga melahirkan tarekat Qadiriyah wa
naqsyabandiyah.'®

Dalam rangka mencapai ma’rifat Allah, pada umumnya kaum sufi
menekankan ajarannya pada penjagaan kesucian jiwa, yang di antannya
dilakukan dengan cara menjaga diri dari makanan haram. Halal haram dalam
perspektif sufistik lebih dihayati sebagai sarana untuk ma’rifat Allah. orang-
orang sufi biasanya lebih wara’(menjaga diri) dari hal-hal yang diharamkan oleh
syariat. Sebagaimana yang ditulis oleh al-Qushayri, al-Ghazali mendefinisikan

sikap wara’ sebagai sikap kehati-hatian dan menjaga diri dari hal yang

' Kharisudin Aqib, Inabah, 7.
' Ibid, 3. Baca pula pada buku yang sama, hal. 33-44.
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terindikasi tercampur haram atau samar (subhat) dan membahayakan. Secara
maknawi yang termasuk sikap wara’ adalah sikap qana‘ah (lapang dada) sebagai
manifestasi sikap takwa.'’

Yasri menulis, bahwa al-Ghazali mengklasifikasikan pengertian sikap
wara’, sebagai berikut: a) sikap wara’ bagi orang awam adalah mencegah diri
dari yang haram secara lahiri; b) sikap wara’ bagi orang salih adalah mencegah
diri dari shubhat (sesuatu yang masih samar-samar hukumnya); c¢) sikap wara’
bagi orang yang bertakwa adalah mencegah diri dari halal yang
mengkhawatirkan ke haram; d) sikap wara’ bagi orang-orang siddigin adalah
sikap hidup berpaling dari selain Allah.'®

Rasulullah S.A.W menganjurkan umatnya untuk menghindari perkara

subhat:
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Ibn Butah meriwayatkan hadis yang serupa terkait dengan adab bertamu

di rumah orang, sebagai berikut:
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'7 Al-Qushayri, /stilahat Sufiyyah, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2004), 466.
" Yasri, “Fiqih — Tasawuf Sebagai Solusi Mengatasi Kekeringan Ruhani Pada Masa al-Ghazali”, Tesis,
(Surabaya: PPs Sunan Ampel Surabaya, 2005), 20.

' Muhammad bin Isa bin Surah al-Turmudhi, Sunan al- Turmuadhi, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘IImi, tanpa
tahun), 5773.
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Sedangkan mengenai wara’ nya orang mutagin (takwa), Ibn Majah
meriwayatkan:
b YL ey S ) (e (&0 O Bl A5 Y gy s adde il s a1 O 00, 8
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B. Perintah Mengkonsumsi Yang Halal Dan Meninggalkan Yang Haram
Syari’at Islam sangat menekankan pada umat agar mengkonsumsi makanan
yang halal lagi baik, dan sangat menganjurkan agar menjauhi makanan yang haram.
Taklif (beban syari’at) tersebut berdasarkan beberapa dasar hukum sebagai berikut:
1. Dasar Hukum Mengkonsumsi Yang Halal dan Menjauhi Yang Haram
Islam dengan tegas mensyariatkan agar mengkonsumsi makanan dan
minuman yang halal lagi baik. Artinya seorang muslim diwajibkan menafkahi
diri dan keluarganya dengan nafkah yang halal lagi baik. Perintah ini merupakan
ketetapan syari’at yang telah dijelaskan dalam beberapa nas(teks) al-Qur’an dan
hadis, di antaranya terdapat pada:**

a. Al-Qur’an Surat Al-Baqarah: 168

e T g g o e o . .. e
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29 Baca. Ibn Butah al-‘Ikbar, a/-Ibanah al-Kibr Ii Ibn Butah, (Maktabah Thamilah, 2011).

21 Baca. Muhammad bin Yazid al-Qazwayn, Sunan 1bn Majah, vol. 2, (Bairut: Dar al-Kutub al-‘1Imi, t.t),
1405.

** Teks al-Qur’an dan terjemahannya dinukil dari CD Room Al-Qur’an Digital, 2011.

2 Ibn Hazm, menjelaskan bahwa Qs. Al-Baqarah (2): 168, bukan termasuk suatu perintah yang
disepakati, tetapi hanya sekadar harapan (a/-imtinan) untuk diikuti. Artinya Allah S.W.T menganjurkan
agar memakan yang halal lagi baik dari apa yang telah Allah rizkikan. Lihat lbn Hazm, A/-/hkam fi Usul
al-Qur’an, juz. 1, (maktabah al-Shamilah, 2011), 162.

Ibn Kathir menafsirkan ayat ini sebagai a/-imtinan, yang artinya segala sesuatu yang ada di muka bumi
ini boleh dikonsumsi oleh manusia, selama hal itu dihalalkan oleh Allah dan baik, yaitu (jika
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Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu”.

b. Al-Qur’an Surat al-Ma‘idah: 88

s 28 T’ Fo _geo Sgeo T
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Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah

rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-

b3

Nya”.

Ibn Kathir menulis, ayat di atas turun terkait dengan keadaan suatu

kaum (sekelompok) dari sahabat Nabi yang mencontoh pola hidup para

Rahib(pendeta kristen) yang memutus kejantanannya(tidak beristri), tidak

berkeinginan terhadap keduniaan, sehingga kabar itu sampai kepada

Rasulullah, Beliau bersabda:*
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Abu Ja’far al-Tabari menulis, bahwa ayat di atas mengandung makna umum.

Segala yang umum wajib dihukumi dengan keumumannya, sechingga ada nas yang

dikonsumsi) bisa mendatangkan kebaikan bagi jiwanya dan tidak membahayakan (merusak) badan dan
akal. Ayat tersebut juga memerintahkan agar kita tidak mengikuti jejak syaitan, yaitu mengikuti apa
yang diharamkan olehnya, sebagaimana halnya orang-orang Jahiliyah dahulu. Lihat. Abu al-Fida‘a
Isma’il bin Umar bin Kathir, 7afsir al-Qur ‘an al-‘Azim, , juz. 1, (Tanpa Kota: Daru Tayyibah,
1420H/1999M), 478.

Jumhur Ulama’ mengatakan , ayat tersebut di atas menunjukan bahwa hal-hal yang dihalalkan lebih
banyak dari pada yang diharamkan. Hal ini menunjukan kemuliaan syari’at Islam yang memberikan
kemudahan kepada pemeluknya. Lihat. Majmu’at min al-*‘Ulama’, Buhuthu Nadwat Athara al-Qur’an al-
Karim fi Tahqgigi al-Wastiyyah wa Dafa’ al-Ghalwa, cet. 2, (Saudi Arabiya: Kementerian Waqaf dan
dakwah Islam, 1425H), Juz. 1, 167

Lihat. Tafsir Ibn Kathir, juz. 3, 169.

2 Muhammad bin Isma ‘il Abu Abd Allah al-Bukhari, a/-Jami’ al-Sahih al-Mukbhtasar, juz. 5, cet. 3,
(Bairut: Dar Ibn Kathir, 1407H/1987M), 1949, dan Sahih Muslim, hadis nomor 1404.
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mengkhususkan(membatasinya). Lebih lanjut, ia menjelaskan, Allah SWT

melarang menghalalkan makanan yang diharamkan dan begitu pula sebaliknya.’®

c. Al-Qur’an Surat al-Anfal: 69

e 17
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Artinya: “Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil
itu, sebagai makanan yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Ayat tersebut di atas turun pada masa perang badar. Allah SWT telah

menghalalkan ghanimah (harta rampasan perang) yang pada sebelumnya

telah diharamkan untuk Nabi dan Rasul sebelum Rasulullah, serta

menghalalkan pula tebusan (a/-fida) dari tawanan.”’

d. Al-Qur’an Surat al-Nahl: 114

Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rizki yang telah diberikan Allah
kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja
menyembah”.

Dalam surat al-Nahl: 114 ini, Allah SWT memerintahkan kaum
mukminin agar memakan yang halal lagi baik dengan diiringi perintah

bersyukur atas nikmat yang diterima. Ibn Kathir menulis, bahwa hal ini

26 Baca Muhammad bin Jarir bin Yazid bin Kathir bin Ghalib al-Amaliy, Abu Ja’far al-Tabariy, Jami’ al-
Bayani fi Ta‘wil al-Qur-an, juz. 10, cet. 1, (tanpa kota: Muasasah al-Risalah, 1420H/2000M), 522-523.
" Baca Ibn Kathir, 7afsir al-’Azim, juz. 4, 90.
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dikarenakan Dia yang memberi nikmat dan satu-satunya tempat (tujuan)
beribadah. Dalam kesempatan ini Allah juga menjelaskan makanan yang
diharamkan, yaitu apa yang membahayakan bagi agama dan dunia, seperti:
bangkai, darah, daging babi, dan sembelihan yang dilakukan tidak atas nama
Allah.?®
Di samping memerintahkan agar mengkonsumsi makanan-minuman yang
halal, Allah juga melarang hamba-Nya mengkonsumsi yang haram, seperti yang
tersurat dalam:

a. Qs. Al-Ma‘idah(5): 3

35,8503 a il ca
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Artinya: “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah®, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang

terpukul, yang jatuh, yang ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang

28 i

Ibid, 609.
#Darah yang diharamkan ialah darah yang keluar(mengalir) dari tubuh. Lihat keterangan surat Al An-
aam ayat 145, al-Qur “an Digital, 2011.

Wuﬂ,[p‘l)l G yaci usgtl.;;\_),igjx}”rm,;ua&uﬁd\@,wd.\,nx}”&

2255 ske 5 56 6 N p U il b o 18 Jal sl 22,
Artinya: “Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang
diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, atau darah yang
mengalir atau daging babi - karena sesungguhnya semua itu kotor - atau binatang yang disembelih atas
nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang ia tidak menginginkannya dan tidak
(pula) melampaui batas, Maka Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
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sempat kamu menyembelihnya®, dan (diharamkan bagimu) yang disembelih
untuk berhala. dan (diharamkan juga) mengundi nasib dengan anak panah(a/-

azlam)®" adalah kefasikan...”

Ibn Manduh dan Dailamiy meriwayatkan, bahwa segala macam
darah haram hukumnya.’* Sedangkan al-Qurtubi menulis, al-Mawardi
meriwayatkan, bahwa darah yang tidak tercurah(diam) ketika disembelih
boleh dimakan, seperti halnya hati dan limpa.™

b. Qs. Al- Ma‘idah (5): 90
Jos w}) (,_w\j KRNI ,Q,u LAJ\ ’lji;u Ll ¢l

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar,

berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah

3 Maksudnya ialah: binatang yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh, yang ditanduk dan yang diterkam
binatang buas adalah halal kalau sempat disembelih sebelum mati. Lihat keterangan terjemahan Qs. Al-
Maidah: 3, al-Qur ‘an Digital, 2011.

L Al Azlam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah menggunakan anak panah
yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan atau tidak.
Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. setelah ditulis masing-masing
yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis apa-apa, diletakkan dalam
sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak melakukan sesuatu Maka mereka
meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka
akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau
yang terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. Lihat keterangan
ayat al-Qur ‘an Digital, 2011. A/-Az/am, termasuk dalam kategori perjudian, yakni suatu kebiasaan orang
Arab — ketika hendak bepergian atau pun menikah — untuk menuliskan apa yang diinginkan pada sebuah
anak panah yang belum jadi, kemudian dipukulkan, bila anak panah yang keluar adalah yang diinginkan
maka ia lakukan niatnya jika yang lain, maka ia urungkan niatnya. Baca al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi
Ta'wil al-Qur-an, juz. 4, 170; juz. 9, 513.

32 Lihat Jalal al-Din al-Suyuti, Jami* al-Ahadith, juz. 6, (CD Room al-Maktabat al-Shamilat, 2011), 339.
*? Lihat keterangan ayat surat al-Maidah: 3 di Tafsir al-Qurtubi, Juz. 7, 124
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najis**, termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar

kamu mendapat keberuntungan”.

c. Qs. Al-An ‘am: 145

£z .7, . E 3 Py // - [ £_g
G331E 0 ol VAt e lb o G52 1 ol U g 3TV 6
- _— .-t o .. 7 2 2 < - -E <
CU/.’. jja.p‘k;w ;fff&m’f}q‘}:ﬁlw JJ’}“UJ’F("zJ ‘lD}.;.:m.a

(T A5 S ske G 06 5
Artinya:"Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaKu,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau

dan(membaca ayat): ya ayyuha al-ladhin amanu kulu min tayyibat ma
razagnakum//hai orang-orang beriman makanlah yang baik-baik dari apa yang
telah Kami rizkikan kepadamu”. Kemudian beliau menceritakan: “Ada seorang
laki-laki yang melakukan perjalanan jauh, dan terengah-engah di tengah
perjalanan, seraya ia tengadahkan tangan (berdoa): ya Tuhan, ya Tuhan,
sedangkan makanannya haram; minumannya haram; pakaiannya haram; ia
tumbuh dengan gizi(makanan dan minuman) haram. Maka bagaimana mungkin,

doanya akan terkabulkan?”® Secara tidak langsung hadis ini memberikan

** Ibn Kathir menulis, bahwa meminum khamr dan memakan (hasil) perjudian adalah termasuk perbuatan
syaitan. Baca Ibn Kathir, 7afsir al-Qur‘an al-’Azim, juz. 3, 180.

>Teks hadis di atas adalah sebagai berikut:

s il o) ¢ alus all s adde &) ea dl) Jgu ) JB 2 JB aie i i) a5 8 o 0

1S o Ll g ) (Ml U8 s pall 4l Loy cpsiaall al il (5 L W) e ¥ e

e.a{eSL\EJJLAuL\:\Lw\JE\yJwJ\L@\b}é\.ﬁd\."a}{hﬂ.@\)&s\ju\_\;ﬂ\w

les ol a deadaes o by bselend) U 4py aey el Candl ) Jiday Ja M1 S0
plusa ol 5y Al oy 8 ol jally (22 50l ja

Lihat Imam Nawawi, A/-‘Arba’un al-Nawawiyah, (Maktabat Thamilah, 2011), hadis ke sepuluh.

Bandingkan dengan lbn Daqiq al-‘ld, Sharh al-‘Arba’in al-Nawawiyyah, cet. 3, (Kairo: Dar al-
Salam, 1428H/2008M), h. 143. Dalam sharahnya itu, Ibn Daqiq menjelaskan bahwa hadis tersebut
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indikasi bahwa makanan haram atau yang diperoleh dengan cara yang haram

(dilarang syari’at) berpengaruh terhadap terhijabnya doa.

2. Mengkonsumsi yang Halal dan Menjauhi yang Haram Dalam Pandangan Kaum
Sufi
Orang-orang ahli tasawuf meninggalkan yang haram dalam rangka
pensucian jiwa’® agar bisa ma’rifat Allah(mengetahui hakekat ketuhanan),
sehingga memiliki akhlaq al-karimah(perilaku mulia).
Dalam hal ini, Misbah Mustafa menulis, bahwa Rasulullah s.a.w pernah

berwasiyat kepada Sayyidina Ali r.a: “Barang siapa yang makan (makanan)

merupakan salah satu hadis yang menjadi kaedah hukum Islam; semangat memberikan nafkah yang halal
dan melarang memberikan nafkah haram kepada keluarga. Sedangkan doa laki-laki tersebut bisa jadi
terkabulkan atas keutamaan, kelembutan dan kemuliaan Allah s.w.t

Sedangkan dalam riwayat Muslim, Sahifi Muslim, juz. 11, h. 702; juz I11, h. 85 dan juz. VI, h. 336, hadis
tersebut berbunyi:

4 g al s dendaa g ) L) b elandl Ny JA{J#‘—‘ Gl jaad) Jaday Ja Il S5
¢ elld Gl (AU ol adl (532 5 6l s 4sla g ol o

%% Orang yang dijanjikan keberuntungan oleh adalah ia yang memiliki jiwa yang bersih, sebaliknya orang
yang memiliki jiwa yang kotor akan mengalami kerugian. Allah menyatakan hal ini, di antaranya dalam
Qs. Al-Shamsi:

Gl e Ol 385 (5 S e el 3
Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa, dan Sesungguhnya merugilah orang
yang mengotorinya”.

Dalam ayat yang lain dinyatakan bahwa di antara tugas Rasul Allah adalah mensucikan jiwa umatnya.

Qs. Al-Baqarah(2): 129 dan 151; Ali ‘Imran(3)- 164; Al-Jumu’ah(62): 2.

Hursii;j aa;\ngtra;uj "/gg@t;wtp@yy;@mj
e - ATel% s s
Opeded 152555
Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah mengutus
kepadamu Rasul diantara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan
mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Al kitab dan Al-Hikmah, serta mengajarkan

kepada kamu apa yang belum kamu ketahui”.

T-
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yang halal, maka agamanya akan menjadi jernih dan hatinya akan menjadi
tipis(sensitif terhadap pancaran hidayah Allah), serta doanya tidak
terhijab(dikabulkan). Barang siapa yang makan (makanan) yang shubhat, maka
agamanya pun menjadi samar-samar dan hatinya menjadi gelap. Sedang orang
yang makan (makanan) yang haram, maka hatinya akan menjadi mati,
keberagamaannya menjadi hampa, keyakinannya — terhadap hal-hal yang wajib
diimani — lemah, doanya terhalang(tidak dikabulkan) dan sedikit
ibadahnya(malas beribadah)”.*’

Ibrahim bin Adham® dalam menempuh tangga kesufiannya, ia lebih
memilih keluar dari istana dan hidup bertani di sebuah pedesaan yang jauh dari
lingkungan istana. Hal ini dilakukan oleh Ibrahim bin Adham dalam rangka

berlaku zuhud dan selektif terhadap makanan yang dikonsumsinya.

37 Misbah Mustafa, Wasiyyatu al-Mustafa, terj. (Surabaya: Maktaba al-Hidayah, tanpa tahun), 3-4.

cet. 4, (Bairut: Dar al-Kitab al-‘Arabiy, 1405H), 310. Sejalan dengan wasiyat di atas, al_Darimiy
meriwayatkan: )

Al S deaa (el W ) (G desna G pad ) W YE s (G dea gl g ) Uas
Sl A A8 jea alaa) Led jay Gl s Jlad el J gy alul) dilae U Caman JB8
O MY ST Al g Al Jaall sl g it Caall D) ZEIE 5 3all 48 jme 30U
) 48 jray adiny ol dl Jaall (alin alg oo () 5 A8 prally adiny ol Ball B2y ol g Al o e
oty 45 iy ol Dl o JSL (85 o5 e O Axdly ol ) e (S5 a5 e s
ale C'_\g_.\l&\:\.HJQAQ\SQJJE?';Y\JLAJJ\;JA‘Q&iﬁgﬂ\d&ad)‘;wdﬁ NE
sgd padly Qi) ddia s ol 5 3 AN s Liall el agle allal ol ja e OIS 1) 5 JSLAl) a8 ) )
Lihat. Abu Na’im Ahmad bin Abd Allah al-Asbahaniy, Haliyyat al-’Auliya’ wa Tabaqat al-’Asfiya’,

juz. 9, cet. 4, (Bairut: Dar al-Katib al-*Arabiy, 1405H), 310.

*® Jbrahim bin Adham adalah putra seorang raja, didorong keinginan menjaga makanan yang

diknsumsinya agar tenrjamin kehalalannya ia mengasingkan diri dari istana ayahnya, dan memilih hidup
bertani di sebuah pedesaan yang jauh dari istana. 1bid, 45
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Kharisudin Aqib®’, dalam al-Adab menulis, bahwa untuk menjaga dan

mengasah kecerdasan spiritual, emosional dan intelektual secara terpadu(ESQ),

di antaranya bisa dilakukan dengan menjaga pola makan, yang di dalamnya

. .. . . . 40
adalah menjaga diri dari makanan — juga minuman — haram.

Menurut kelompok tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, jiwa manusia

terbagi ke dalam tujuh lapisan (tingkatan), yang memiliki karakternya masing-

masing. Karakter-karakter tersebut digambarkan sebagai berikut:*!

Tabel. 2.1

Karakter Jiwa Manusia

No. Nama Sifat Jiwa
Baik Buruk
1 | Jiwa Tidak ada sifat baik yang ditemukan pada jiwa | 1. Al-Bukhl(kikir)
Amarah amarah® 2. Al-Hir(Materialistik
3. Al-Hasad(dengki dan iri
hati)
4. Al-Jahl(bodoh/susah
menerima kebenaran)
5. Al-Syahwat(hidunistik)
6. Al-Kibr(merasa diri
besar/sombong)
7. Al-Ghadab(suka marah)
2 | Jiwa 1. Iman(keyakinan akan kebenaran syari’at) 1. Al-Laum(suka mencela)
Lawwamah | 2. Islam(penyerahan diri kepada ketentuan | 2. Al-Hawa(senang menuruti
syari’at) hawa nafsu)
3. Tauhid, dan 3. Al-Makr(menipu)
4. Ma’rifat 4. Al-Ujub(membangga-kan

¥Kharisudin Aqib adalah mursyid ke-40 tarekat Qadiriyyah wa Naqgsabandiyah. Lihat silsilah
kemursyidan, Kharisudin Aqib, al-Adab, cet. 2, (Nganjuk, Jawa Timur: Ulul Albab Press, 2010), 77-80.

“Untuk mengasah ESQ seseroang perlu dilakukan beberapa hal, di antaranya: a). menjaga pola makan, b)
menjaga pola tidur-bangun, c¢) menjaga pola ibadah, d) menjaga pola Bergaul, dan e) melakukan Dzikir
Tazkiyah. Baca Kharisudin Aqib, Al-Adab: Kode Etik Seorang Muslim, cet. 2, (Nganjuk-Jawa Timur, PP.
Daru Ulil Al-Bab, 2010), 72 — 75.
#! Kharisudin Aqib, al-Hikmah, 143-156. Lihat pula Kharisudin Aqib, Inabah, 104-112. Bandingkan
dengan Muhammad Amin al-Kurdiy, 7anwir al-Qulub fi Mu‘amalat ‘Ulum al-Ghuyub, (Bairut: Dar al-
Fikr, 1995M/1415H), 408-410.

2 Pada dasarnya, jiwa ini merupakan sumber(pusat) dari segala kejahatan dan akhlak tercela sehingga

tidak terdapati sifat baik padanya. Baca Kharisudin Aqib, Al-Hikmah, 147-148.
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diri)
5. Al-Ghibat(mengunjing)
6. Al-Riya’(pamer atas amal
dan prestasi)
7. Al-Dulm(menganiaya/
tidak adil)
8. Al-Kidhb(berbohong)
9. Al-Ghaflat(lupa dari
mengingat Allah)
Jiwa 1. Tawaddu’(merendahkan diri) 1. Hidonisme(cenderung
Mulhimah 2. Qana‘at(menerima  semua  pemberian mengikuti hawa nafsu
Tuhan), dan untuk  bersenang-senang
3. Al-Sakhawat (dermawan) semata), dan
4. Al-Hilm(lapang dada) 2. Cenderung mengikuti
5. Al-Taubat(bertaubat) nafsu seks.
6. Al-Sabr(sabar/tahan uji), dan
7. Al-Tahammul(tahan menjalani penderitaan)
Jiwa 1. Al-jud(tidak kikir terhadap harta) 1. Rakus
Mutma’inna | 2. Al-Tawakkal(berserah diri kepada Allah) 2. Ambisius(menghalalkan
h 3. Al-lbadat(ikhlas beribadah kepada Allah) segala  cara  untuk
4. Al-Shukr(bersyukur atas nikmat yang mencapai tujuan
diberikan Allah) 3. Suka bertengkar, dan
5. Al-Ridarela terhadap hokum dan ketentuan | 4. Bermusuhan
Allah), dan
6. Al-Khaswat(takut mengerjakan  maksiat
kepada Allah)
Jiwa 1. Husn al-khulug(baik budi pekerti lahir-batin) 1. Hasad
Mardiyah 2. Tark ma siwa Allah(meninggalkan segala | 2. Takabbur
sesuatu yang selain Allah) 3. Khianat
3. Al-/utfbelas kasih terhadap semua makhluk) 4. Licik
4. Haml al-khalq ala al-silah(mengajak kepada | 5. Munafig(busuk hati)
kebaikan/amar ma’ruf)
5. Al-‘afwu  ‘an  zunub  al-khalgi(pemaaf
terhadap kesalahan semua makhluk), dan
6. Hubbub al-khalgi wa al-mail li ikhrajihim
min adulumati tabar’ihim wa anfusihim ila
anwar arwahihim( menyayangi makhluk
dengan tujuan untuk mengeluarkan mereka
dari pengaruh tabi’a dan nafsu mereka
kepada cahaya ruhani yang suci)
Jiwa 1. lmu al-yagin Sifat al-rububiyah(sifat
Kamilah 2. ‘Ain al-yaqgin, dan ketuhanan) yang tidak
3. Hagal-yaqin semestinya dipergunakan

manusia, yaitu: takabbur, ujub,
riya’, sum‘ah, dan sebagainya.
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7 | Jiwa
Radiyah

Al-karam(senang bersadaqah)

Al-zuhud (bertapa dari materi)
Al-ikhlas(memurnikan niat kepada Allah)
Al-wara’ (berhati-hati dalam beramal)
Al-riyadaf(berlatih membersihkan jiwa)
Al-wafa’(selalu memegang janji, khususnya
janji kepada Allah)

AP

Tidak ditemukan sifat tercela
pada tingkatan jiwa radiyah

Samsoe Basaroedin telah membuat rumusan pengukuran umur dan

kecerdasan ruhaniyah(SQ) berdasarkan konsep jiwa tarekat Qadiriyah wa

Nagsyabandiyah yang telah membentuk interioritas dalam diri manusia sebagai

berikut:**

# Samsoe Basaroedin, “Simposium Nasional Psikologi Islami” dalam kumpulan makalah, Kepribadian
Seorang Muslim dan Tolok Ukur Perkembangannya Sejalan Dengan Pertumbuhan Umurnya: Sebuah

Prespektif Tasawuf, (Surakarta: Fak. Psikologi UMS, 1994), 1-8.
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C. Kecerdasan Emosional dan Spiritual (ESQ)

Kecerdasan emosional dan spiritual pada dasarnya bisa disebut kecerdasan
berperilaku(berakhlak) mulia. Karena kecerdasan emosional merupakan
ketrampilan/kecakapan untuk membangun hubungan sosial, yang lebih cenderung
materialistic. Sedangkan kecerdasan spiritual adalah kecakapan untuk memberikan
makna hidup yang bersifat ruhaniyah dan bertujuan ukhrawi. Sehingga, ketika
seseorang memiliki memiliki kecerdasan spiritual, maka akan memiliki perilaku
yang mulia. Oleh karena itu, ESQ bisa diartikan kecerdasan berperilaku mulia.

Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosinal meliputi kemampuan
pengendalian diri, semangat dan ketekunan, kemampuan memotivasi diri, ketahanan
menghadapi frustasi, optimisme, kemampuan membina hubungan yang baik dengan
orang lain, mudah memahami emosi orang lain, dan penuh perhatian.**

Adapun Patton memberikan gambaran sederhana tentang kecerdasan
emosional, yaitu kemampuan menggunakan emosi secara efektif untuk mencapai
tujuan, membangun hubungan produktif dan keberhasilan di tempat kerja.*

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan
emosional adalah kemampuan mengatur emosi diri sehingga menjadi sebuah
kekuatan yang positif dalam membangun hubungan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat.

Sedangkan kecerdasan spiritual(SQ), menurut Ahmad Muhaimin Azzet adalah

kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa sebagai perangkat internal diri yang

*T. Hermaya Kecerdasan Emosinal, (Jakarta: Gunung Mulia, 1999), 13.
“Lembaga Penterjemah Hermes Malang, Emotional Intellegence; Pelayanan Sepenuh Hati, (Jakarta:
Pustaka Dela Prastasa, 1998), 5.
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memiliki kemampuan dan kecakapan dalam melihat makna yang ada di balik sebuah
kenyataan atau kejadian tertentu.*®

Kemudian Ary Ginanjar merumuskan synergy antara 1Q,EQ dan SQ menjadi
ESQ, yaitu sebuah kemampuan untuk memberi makna spiritual terhadap pemikiran,
perilaku dan kegiatan secara komprehensif.*’ Sebab, jika kecerdasan emosional
mendominasi kehidupan seseorang, maka kehidupan orang tersebut akan cenderung
materialistik, sehingga mengalami kekeringan ruhani. Begitu sebaliknya, jika
kecerdasan spiritual yang mendominasi, ia akan mengalami kegagalan mencapai
kejayaan hidup di dunia. Oleh karena itu, diperlukan sinergitas 1Q,EQ dan SQ agar
mampu menempatkan perilaku dan hidupnya dalam konteks pengabdian kepada
Tuhan yang Maha Esa.*®

Bentuk Sinergi Kecerdasan Emosional dan Intellegantion(ESQ)
Ary Ginanjar Agustian

1. EQ II. SQ III. ESQ
Tuhan Tuhan
«—>
Manusia  Manusia Manusia Manusia Manusia

Ada tujuh belenggu dan lima prinsip dasar yang bisa mempengaruhi tingkat

kecerdasan emosi dan spiritual(ESQ) seseorang. Tujuh belenggu tersebut berada

*Ahmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Bagi Anak, cet. 1, (Yogyakarta:
Katahati, 2010), 30.

“lbid

*Baca prolog Ary Ginanjar A. dalam, ESQ, 10-27. Bandingkan pula dengan Moh Sholeh, Pelatihan
Shalat Tahajud; Solusi Praktis Menyembuhkan Berbagai Penyakit, cet. 4, (Jakarta: PT. Mizan Publika,
2009M/1430H). Moh. Sholeh menuliskan, tujuan hidup yang paling hakiki adalah mendekatkan diri
seutuhnya pada Tuhan. Tujuan yang demikianlah yang bisa memberikan manfaat bagi kehidupan, bukan
hanya bagi tubuh, tetapi juga bagi jiwa. Dan setiap kesempatan dapat dipergunakan untuk mendekatkan
diri(mengabdi) kepada Allah.
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dalam dimensi psikis(kejiwaan), yang terdiri dari: prasangka negative(negative
thingking), prinsip-prinsip hidup, pengamalan, kepentingan, sudut pandang,
pembanding, fanatisme® dan enam prinsip dasar moral, yaitu: star
principle(memiliki prinsip hidup tauhid yang kokoh), angel principle(memiliki
prinsip kepercayaan yang teguh), leadership principle(memiliki jiwa kepemimpinan
yang agung), learning principle(memiliki jiwa pembelajar yang tidak kenal henti),
vision principle(selalu berorientasi ke masa depan) dan well organized
principle(prinsip keteraturan).”

Sinergitas tiga kecerdasan di atas beserta tujuh belenggu dan lima prinsip
dasar masing-masing kecerdesan selanjutnya digambarkan dalam ESQ Model, yang
membentuk sebuah interiorisasi dalam tubuh manusia. Ilustrasi gambaran

interioritas tersebut adalah sebagai berikut:”’

DIMENSI SPIRITUAL(SQ)
ALAM BAWAH SADAR

GAMBAR ESQ MODEL

Berdasarkan ilustrasi di atas, diketahui prinsip dasar dari teori ESQ Ary

Ginanjar. A, untuk menjadikan manusia yang baik(berakhlak) dan sukses di dunia

* Ary Ginanjar, ESQ, 48. Tujuh belenggu di atas dibangun atas dasar enam rukun Iman dalam Islam.
>0 Ibid, 103-217, lihat pula hal. 245.
> Ibid, 28-29.
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sampai di akhirat, maka perlu dilakukan pembersihan hati(jiwa) dari tujuh belenggu
hati sebagai langkah awal. Pembersihan belenggu tersebut sebagai usaha untuk
memunculkan nilai spiritual yang berada dalam hati(jiwa), sehingga enam prinsip
dasar — yang dirumuskan berdasarkan enam rukun Iman — di atas bisa berfungsi dan
akhirnya akan melahirkan lima langkah sukses yang dirumuskan berdasarkan lima
rukun Islam. Selanjutnya melahirkan pula perilaku mulia, di antaranya adalah
sebagaimana gambaran berikut:

OUTPUT KESELURUHAN MENTAL BUILDING
MEMBANGUN MENTAL MELALUI 6 RUKUN 1IMAN

Teori ESQ Ary Ginanjar di atas, tampaknya sejalan dengan teori filsafat jiwa
kaum sufistik — khususnya pengikut tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah. Dalam
interiorisasi jiwa kaum sufi juga terdapat lapisan-lapisan jiwa, yang secara garis

besar bisa dibagi ke dalam tiga lapisan pokok, yaitu: lapisan paling luar yang
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ditempati oleh jiwa amarah, lapisan tengah (penghubung antara alam ruhi dan alam
jasmani) yang ditempati oleh jiwa lawwamah yang merupakan esensi dari galb
(jatung) — dalam istilah Ary Ginanjar disebut hati nurani>*, dan lapisan paling dalam,
yang terdiri dari jiwa-jiwa ruhaniyah(murni). Dengan demikian, jiwa amarah
mempunyai kedudukan yang sama dengan IQ yaitu sama-sama berada pada alam
sadar(dimensi 1Q). Keduanya sama-sama dipengaruhi oleh unsur-unsur jasmani
yang berupa alat-alat berpikir secara langsung.53 Sedangkan jiwa lawwamah
menduduki posisi alam pra sadar(dimensi EQ). Keduanya sama-sama memegang
peranan kunci proses pembentukan perilaku(akhlak). Adapun alam bawah sadar
yang merupakan dimensi ketuhanan(SQ), dalam teori filsafat jiwa kaum sufistik
ditempati oleh jiwa-jiwa ruhaniyah.

Kedua teori di atas (ESQ dan filsafat jiwa) mempunyai prinsip yang sama,
yaitu: keberhasilan pembinaan akhlak (perilaku) adalah terletak pada kebersihan
jiwa(hati). Sehingga, langkah awal yang harus dilakukan untuk pembentukan
karakter(akhlak) adalah proses pembersihan jiwa. Berdasarkan perilaku baik atau
buruk yang mungkin muncul dari dalam diri seseorang, maka kepribadian seseorang
bisa diberikan penilaian(berdasarkan rumusan Samsoe Basaroedin di atas) dan
tinggi-rendah tingkat ESQ-nya juga bisa diberikan penilaian. Rumusan penilaian

tingkat kecerdasan emosional dan spiritual akan diuraikan lebih jelas dalam bab III.

>2 Jantung merupakan pusat dari peredaran sirkulasi tubuh dan sangat menentukan kebaikan atau
keburukan jasmani maupun ruhani.

>3 Baca Kharisudin Aqib, Al-Hmah; Memahami Teosofi Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah, cet. 3,
(Surabaya: PT. Blna Ilmu, 1430H/2009M), 141. Bandingkan dengan gambar ESQ Model Ary Ginanjar,
ESQ, 28-29.



48

D. Pengaruh Makanan Dan Minuman Haram Terhadap Pengkonsumsinya

Halal haram termasuk ketentuan agama yang bersifat taklifi(ditetapkan
berdasarkan wahyu). Hanya Allah dan Rasul-Nya yang berhak menetapkan halal
atau haramnya sesuatu. Sebagaimana pemahaman umum bahwa aturan(syariat) yang
ditetapkan oleh Allah yang berupa perintah pasti mengandung kemaslahatan®* dan
sebaliknya yang dilarang pasti mengandung mudarat(bahaya).

Dewasa ini terkuwak rahasia, bahwa secara teori salat tahajud yang
dilaksanakan dengan ikhlas dan khusu’ bisa mendatangkan ketenangan jiwa yang
bermanfaat untuk kesehatan tubuh. Perintah salat tahajud, disamping sebagai sarana
mendekatkan diri kepada Allah S.W.T, ternyata mengandung manfaat bagi
pelakunya, yaitu bisa digunakan sebagai terapi penyembuhan dari berbagai

penyakit.”> Demikian halnya dengan larangan Allah memakan bangkai, darah, dan

*Ibn Rajab mengatakan tujuan syari’at adalah menghilangkan kesempitan dan penderitaan (al-/araj wa
al-mashagah) dari hamba(manusia). Tidaklah Allah memerintahkan sesuatu, kecuali akan membawa
kebaikan bagi urusan agama dan dunia, dan tidaklah Allah melarang sesuatu kecuali akan membawa
kerusakan untuk (urusan) agama dan dunia. Serta membahayakan kesehatan badan. Lihat Ibn Rajab, a/-
Qa‘idat al-al-Madhhabiyyat fi al-Mu‘amalat al-Islamiyyat La Darar wa La Dirar, juz. 1, (CD Room:
Maktabat Shamilah, 2011), 6. Secara umum tujuan ditetapkannya syariat ada enam, yaitu: menjaga akal,
jiwa, darah, harta dan kehormatan. Baca al-Imam al-Shatibi, Usul Figh; al-Muwaffaqat.

Allah berfirman:

3R HlsAlT e Ui

Artinya: “Kami tidak menurunkan Al Quran ini kepadamu agar kamu menjadi susah; tetapi sebagai
peringatan bagi orang yang takut (kepada Allah)”.

Arti kata tasqa dalam ayat di atas menurut al-Zamakhshari bukan berarti penderitaan, tetapi mengandung
makna ta‘ab(memayahkan). Dengan demikian ayat di atas menunjukan bahwa al-Qur’an(syari‘at)
diturunkan bukan dalam rangka untuk memberatkan Rasulullah(juga umatnya) Lihat Abu al-Qasim
Mahmud bin ‘Umar bin Ahmad, al-Zamakhshari, A/-Kashaf, juz. 4, (CD Room Maktabah Thamilah,
2011), 126. Sedangkan Quraish Shihab menulis dalam Tafsir al-Misbah, bahwa orang-orang Yahudi
pernah mengolok-olok Rasulullah S.A.W, bahwasannya syari‘at (perintah) salat merupakan beban berat
yang memayahkan bagi Nabi, sehingga Allah menurunkan Qs. Taha: 1 — 5 sebagai jawaban yang
menjelaskan bahwa al-Qur’an — termasuk perintah salat — diturunkan bukan untuk memberatkan
Rasulullah( juga umatnya). Baca Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, juz. 2, cet. 1, (Jakarta: Lentera Hati,
2002), 266. Bandingkan pula dengan Imam Jalilain, Tafsir al-Qur’an al-*Azim, juz. 8, cet. 1, (Bairut: Dar
al-Fikr, 2002), 226 — 227.

% Baca Moh. Sholeh, Pelatihan Shalat Tahajud, 182 — 205.
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daging babi(Qs. Al-Maidah: 3). Tempo dulu larangan tersebut hanya diketahui
sebatas ketentuan syar’i, setelah ilmu pengetahui lebih maju lagi, akhirnya diketahui
bahwa daging babi mengandung cacing pita yang membahayakan bagi kesehatan
tubuh manusia. *°
Manfaat dan mudarat tersebut bisa ditinjau dari beberapa sudut pandang:
1. Ditinjau Dari Teks Al-Qur‘an Dan Al-Hadis
Dalam al-Qur‘an Allah SWT memerintahkan hamba-Nya agar menjauhi
(meninggalkan) makanan dan minuman haram, seperti yang terdapat pada Qs.
Al-Maidah(5): 90, maka dampaknya pun dijelaskan pada ayat berikutnya(Qs.
Al-Maidah(5): 91), bahwa larangan memiliki dampak negatif, yaitu sebagai
sumber permusuhan, kemarahan, dan menjauhkan diri dari mengingat Allah,
serta malas menjalankan salat.”’
Imam Bukhari telah meriwayatkan sebuah hadis tentang halal-haram dan
pengaruhnya dalam kitab sahihnya:

PP
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Wiy « S A0AN G DR U - plas e ) lea - Al 050

%6 Baca Abu Hana Zulkarnain dan Abdurrahman Mu’thi, Halal Haram Dalam Islam, cet. 1, (Jakarta:
Akbar Media Eka Sarana, 2004M/1425H), 34-36. Bandingkan dengan Bisri M. Jailani, Thibbun Nabi
Revolusi Medis Nabi Muhammad S. AW, cet. 1, (Jogjakarta: Mirza Media Pustaka, 2009), 40. Ia
menuliskan bahwa daging babi mengandung kuman-kuman kecil yang berbahaya bagi manusia, karena
mengandung penyakit epidemik yang tidak kurang dari 450 penyakit. Begitu pula dengan bangkai, secara
ilmiah darah bangkai yang tertahan dalam pembuluh darah yang bercabang-cabang dan menyebar di
seluruh jaringannya mengandung berbagai kuman yang menyebar ke seluruh daging.

"Teks dan terjemah dikutip dari CD Room Al-Qur’an Digital, 2011.
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Sedangkan dalam Riwayat Imam Muslim adalah:
O (A oo S8 U ol A (3 il ol e 0 Ml
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Dalam riwayat al-Bukhari, terlebih dulu Rasulullah SAW membicarakan
tentang hukum halal, haram dan subhat sebelum menjelaskan esensi qalb(hati).
Sedangkan Imam Muslim menaruh(meriwayatkan) hadis di atas dalam bab
mengambil yang halal dan meninggalkan subhat. Susunan matan hadis di atas

mengisyaratkan adanya hubungan antara makanan dan minuman — yang

dikonsumsi — dengan jasad, yang lebih khusus — pengaruh tersebut — merujuk

38Muhammad bin Isma’il Abu *Abd Allah al-Bukhariy, A/l-Jami’ al-Sahih al-Mukhtasar, Juz. 1, (Bairut:
Dar Ibn Kathir, 1987M/1407), 28.

*Abu al-Husain Muslim bin al-Hajaj bin Muslim al-Qushayriy al-Naysaburiy, Sahih Muslim, juz. 3,
(Bairut: Dar al-Afaq al-Jadidah, tanpa tahun), 1219. Lihat pula Abu Abd Allah Muhammas bin Yazid al-
Qazwayniy, Sunan Ibn Majah, juz. 2, (Kairo: Kementerian Wagqaf, tanpa tahun), 131.
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pada qgalbun (hati). Baik atau buruknya hati tergantung pada makanan dan
minuman yang dikonsumsi, sedangkan baik buruknya hati menentukan baik-

60
buruknya keadaan seseorang.

Ditinjau Dari Segi Psiko-Sufistik

Sebelum terbentuknya lembaga pendidikan sufi (tarekat), para tokoh sufi
menckankan ajarannya pada beberapa laku (amalan) tertentu untuk
membersihkan jiwa, yang di antaranya: berlaku zuhud dan wara’. Sikap zuhud
adalah tidak ada ketergantungan hati pada harta dan hal-hal yang bersifat
duniawi lainnya, sedang wara’ adalah sikap hidup yang selektif; tidak
melakukan sesuatu, kecuali yang sudah jelas halal dan memang dibutuhkan.®*

Kharisudin Aqib menulis, bahwa pembersihan jiwa merupakan aspek
efeksi sangat menentukan keberhasilan tujuan pendidikan islam, yaitu lebih
mengedepankan tujuan ukhrowi dari pada tujuan duniawi. Sedangkan methode
pembersihan jiwa yang diajarkan oleh Islam adalah melalui amal-amal saleh
yang disyari’atkan atau disunnahkan, seperti: memperbanyak dzikir, salat

tahajud, bersuci dari hadas dan najis, membaca al-Qur’an, berdoa secara

%Secara teori makanan yang dikonsumsi seseorang akan dicerna dalam lambung menjadi sari makanan.
Selanjutnya, sari makanan tersebut diserap oleh ujung-ujung pembuluh darah usus halus, sehingga masuk
ke dalam darah. Kemudian darah membawa sari makanan ke seluruh bagian tubuh. Sari makanan yang
sudah menyatu dengan sel darah — menjadi sel darah — akan ditransfer ke jatung, lalu oleh jantung
diedarkan kembali ke seluruh bagian tubuh melalui pembuluh kapiler. Baca Haryanto, Pelajaran Sains;
Untuk Sekolah Dasar Kelas V, (tanpa tempat: Erlangga, 2004), 16 — 28.

Sedangkan Kharisudin menulis, bahwa kondisi jiwa(hati) terkait erat dengan materi jasmani manusia,
seperti limpa, paru-paru, otak dan lainnya. Sedangkan kebaikan (kesehatan) jasmani tersebut bergantung
pada makanan dan minuman yang dikonsumsi. Dijelaskan bahwa mengkonsumsi narkoba (zat terlarang;
haram) adalah benar-benar perbuatan keji dan perilaku syaitani, yang dapat merusak jiwa dan raga
seseorang. Baca Kharisudin Aqib, Inabah, Jalan Kembali dari Narkoba, Stres Dan Kehampaan Jiwa,
Surabaya: PT. Bina Ilmu, 2005..

%'1bid, 22. Lihat pula halaman 126 pada buku yang sama.
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kontinu; dan meninggalkan atau menahan diri dari makan, minum, tidur, sek dan
berbicara.*®

Sedang al-Asbahaniy — seperti yang telah dikutip di depan — menjelaskan
bahwa mengkonsumsi makanan halal merupakan kunci ma’rifat Allah.
Seseorang yang mengkonsumsi makanan halal akan memiliki galb (hati) yang
jernih, sehingga ia mampu melihat segala urusan dunia, agama dan akhirat
dengan benar. Sebaliknya, jika seseorang mengkonsumsi makanan haram maka
(qalb) hatinya akan menjadi gelap, sehingga tidak mampu melihat urusan dunia,
agama dan akhirat dengan benar. Sedang makanan shubhat akan menyebabkan

segala urusan menjadi samar-samar.®

3. Ditinjau Dari Segi Psikologi(ilmu Jiwa)

Psikiater Dadang Hawari menyatakan: kesehatan jiwa dapat memperkuat
daya tahan fisik maupun mental dan bermanfaat bagi pencegahan penyakit dan
pengobatan selain terapi medik. Sedangkan kesehatan jiwa hanya bisa diperoleh
dengan adanya ketenang jiwa itu sendiri. Hal ini bisa diperoleh dengan
mendalami, mengimani, dan mengamalkan rukun iman yang enam(dalam ajaran
Islam).®

Ketika seseorang berbicara tentang iman kepada Allah, Malaikat-malaikat-

Nya, Kitab-kitab-Nya, dan yang lainnya, maka tidak bisa dilepaskan darinya

2K harisudin Agib, An-Nafs; Psiko- Sufistik Pendidikan Islam, cet. 1, (Nganjuk: Ulul Albab Press, 2009),
83. Dalam buku sakunya al-Adab, Kahrisudin menuliskan bahwa, makanan shubhat dan haram bisa
merusak hati(mematikan hati). Lihat Kharisudin Aqib, Al-Adab, cet. 2 (Nganjuk: Ulil Albab Press, 2010),
72-75.

% al-Asbahaniy, Haliyyat al-’Auliya’ wa Tabagat al-’Asfiya’, juz. 9, cet. 4, 310.

%Dadang Hawari, Deminsi Kesehatan Jiwa, 15
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pembahasan tentang halal-haram. Seseorang mengimani(percaya) akan
keberadaan Allah maka ia juga harus mempercayai kebenaran al-Qur’an sebagai
kalam Allah dan ajaran Rasul-rasul-Nya. Sedangkan di sana terdapat perintah
mengkonsumsi — makanan dan minuman — yang halal dan meninggalkan yang
haram.

Syamsu Yusuf menukil teori Canon Bard, tentang pengaruh fisiologis
terhadap emosi. Dalam teori tersebut dijelaskan bahwa situasi menimbulkan
rangkaian pada proses syaraf. Suatu situasi yang saling mempengaruhi antara
thalamus(pusat penghubung antara bagian bawah otak dengan susunan urat
syaraf) di satu pihak dan alat keseimbangan dengan bagian otak yang terletak di
dekat permukaan sebelah dalam dari tulang tengkorak, suatu bagian yang

berhubungan dengan proses kerjanya pada jiwa taraf ‘[inggi.65

E. Hipotesis
Kajian-kajian di atas mengisyaratkan adanya pengaruh makanan dan
minuman haram terhadap tingkat kecerdasan emosi dan spiritual(ESQ), yang
menentukan karakter (akhlak). Sebagaimana yang diungkapkan Kharisudin Aqib,
hati adalah raja yang memerintah seluruh anggota badan. Jika hati seseorang rusak,
maka spiritualnya akan menjadi tumpul, atau bahkan mati maka akhlaknya pun akan
tumbuh jelek(akhlak tercela). Sedangkan akhlak mulia hanya akan dimiliki oleh

orang-orang yang mempunyai kesempurnaan tingkat  spiritual(agama).’®

9Syamsu Yusuf LN., Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, cet. 11, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2010), 117-118.

%Kharisudin Aqib, Al-Adab; Kode Etik Seorang Muslim, (Nganjuk: Ulil Albab Press, 2010) cet. II, 40.
Lihat pula dalam buku yang sama halaman 72. lebih lanjut dikatakan: “Makanan yang halal akan
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Ketumpulan atau kematian hati bisa disebabkan oleh makanan dan minuman haram
yang dikonsumsi setiap hari.

Jiwa(hati) terkait erat dengan materi jasmani manusia, seperti limpa, paru-
paru, otak dan lainnya.®” Sedangkan kebaikan (kesehatan) jasmani tergantung pada
makanan dan minuman yang dikonsumsi. Demikian juga yang terdapat dalam
pernyataan Rasulullah.®®

Keadaan di atas sangat logis sekali. Analognya adalah kendaraan bermotor
yang berbahan bakar bensin. Ketika bahan bakar tersebut tercampur atau diganti
dengan bahan selain bensin, maka akan bermasalah, tidak bisa berjalan sebagaimana
mestinya. Begitu pula keadaan jiwa manusia. Pada dasarnya, jiwa manusia adalah
suci, ketika terkotori maka tidak bisa berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu
ma’rifat Allah, yang akan mempermudah melahirkan perilaku baik (akhlak mulia).

Dengan demikian, peneliti menduga bahwa makanan haram dari hasil
perentalan seks komersial berpengaruh terhadap tingkat kecerdasan emosi dan
spiritual,serta perilaku anak-anak mereka. Sedangkan tinggi-rendahnya pengaruh itu
tergantung kadar asupannya. Semakin tinggi kadar haramnya, maka semakin rendah
tingat ESQ, yang berarti juga semakin rendah(jelek) akhlak yang tumbuh. Begitu

sebaliknya, semakin rendah kadar haram dari makanan yang dikonsumsi maka

mencerdaskan spiritual, makanan yang subhat akan menumpulkan kecerdasan spiritual, sedangkan
makanan yang haram akan menumpulkan kecerdasan emosional dan spiritual sekaligus.

"Kharisudin Aqib, Inabah, 104—112.

%Rasulullah S.A.W bersabda:
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semakin tinggi tingkat ESQ-nya, dan itu artinya akhlak yang tumbuh semakin mulia.

Gambarannya adalah sebagai berikut:

Table. 2.2
Jenis Tingkat ESQ Akhlak Yang
Makanan/Minuman Tumbuh
Halal Tinggi Mulia
Haram Rendah
Halal Rendah Tercela
Haram Tinggi

Sedangkan bagaimana keadaan karakter(akhlak) putra-putri dari penjaja seks
komersial ring road Saradan-Nganjuk yang masih berstatus siswa akan dibahas lebih

lanjut dalam paparan data pada bab IV.



